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BABI

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah
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‘ ’///ull \‘\\\ i

VS}
“"\AAN OF

dokter. Keterampilan klinik (clinical skills) merupakan hal vang mutlak
dibutuhkan pada profesi dokter karena pelayanan kedokteran tidak dapat



dijalankan dengan baik dan optimal jika hanya mengandalkan pemahaman
keilmuan tanpa adanya keterampilan.’

ikan metode simulasi pada dasarmya

ceran karena terbukti memiliki
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Selain itu, penggunaan pasien simulasi dalam ranah formatif juga bermunfaat
untuk meningkutkan kepercayaan din dan mengurangi kecemasan mahasiswa

dalam prakick klinik* Oleh sebab itu, kemampuan pasien simulasi dalam




memainkan perannya sebagai pasien sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran dengan metode simulasi.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa metode pembelajaran
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2. Bagaimana gambaran pembelajaran berbasis simulasi dalam bidang
kegawatdaruratan di Universitas Muhammadiyah Makassar?




3. Bagaimana performa keterampilan klinis mahasiswa kedokteran dalam
bidang kegawatdaruratan di Universitas Muhammadiyah Makassar?

4. Bagaimana pengaruh penggunaan pasien simulas: dan pembelajaran

o W/

Sis simiulasi untuk meningketka
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4. Diketushuinya pengaruh penggunaan pasien simulasi dan

pembelajaran berbasis simulasi untuk meningkatkan performa




keterampilan klinis mahasiswa kedokteran dalam bidang
kegawatdaruratan di Universitas Muhammadiyah Makassar
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA
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mengalami henti jantung. kejadian sescorang yang sedang makan
seketika tersedak dan mengalami henti nafas, seseorang yang sedang
bekerja di kebun seketika digigit ular berbisa, dan kejadian

gawatdarurat lainnya. Keadaan-keadaan tersebut harus diberik



penanganan yang sifatnya segera bahkan dalam hitungan menit
hingga detik. Oleh sebab it sangat diperlukan pengetahuan dalam
penanganan yang mudah dipahami bagi semua lapisan masyarakat
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bertambahnya korban lagi seperti, adanya pecahan-pecahan
kaca yang kemungkinan akan runtuh.



b) Melakukan triase atau pemilihan korban berdasarkan

tingkat kegawatannya, seiclah dilakukan triase korban

diberikan penanganan pertama sebelum petugas keschatan

yang akurat,
d) Meclakukan rchabilitasi agar produktifitas korban saat
kembali ke masyarakat lebih baik.



¢) Meclakukan  pendidikan  keschatan dan  melatih
korban dalam mengenali kondisinya dengan kelebihan yang

dumiliki.
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dalam menangani sebuah kasus. Dalam menjalankan prakick
ketcrampilan klinik dapat dilakukan menggunakan pasicn simulasi
atau yang discbut probandus dan juga dapat dilakukan dengan pasicn




yang sesungguhnya di pusat pelayanan keschatan bersama dengan
pembimbing klinik yang lebih  profesional.  Laboratorium

keterampilan klinik atau pusat keterampilan klinik didirikan dengan
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perkembangan sikap masih kurang, kedua hal tersebut merupakan
komponen penting yang dibutuhkan ketika menjalani prakiek di
pelayanan kesehatan.'*
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Terdapat 3 tingkatan pendidikan kedokteran konvensional
yang terdiri dani pre-klinik, klinik, dan kepanileraan. Latihan

keterampilan medik yang dilakukan pada pendidikan kedokteran
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yang sesungguhnya. Terdapat 4 tingkat kompetensi yang harus
dimiliki olch mahasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar

yang dilaksanakan dalam kegiatan skills lab, tngkatan tersebut
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sering discbut dengan Miller's Pyramid Adapun 4 tingkatan
tersebul terdirt dar:

1) Penguasaan terhadap teori, konsep, dan prinsip dari suatu
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digunakan untuk menggambarkan kondisi pasien tertentu sesuai dengan
yang telah ditetapkan di scbuah skenario. Pasien simulasi digunakan
untuk mahasiswa berlatth dan meningkatkan keterampilan klinik serta
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akan membantu mahasiswa dalam proses komunikasi dengan pasien
yang nyata, Pasien simulasi akan memberikan gambaran berupa proses

anamnesis, pemeriksaan fisik, latthan  pengambilan  keputusan/
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I Agar peserta didik memiliki gambaran yang lebih jelas

terkait hal-hal yang berkantan dengan proses menyusun
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sesuatu, proses membuat sesuatu, proses lerjadinya sesuatu,
proses mengerjakan atau menggunakannya, dan komponen-
komponen lainnya yang membentuk sesuatu.
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2.2. Tinjuan Keislaman

Allah SWT menciptakan dan menurunkannya sebagai khalifa di muka

bumi. Manusia sebagar makhluk yang paling sempumma yang di berkahi oleh

"Aku pernah duduk bersama Abu Ad Darda di masjid Damaskus, lalu datanglah
scorang laki-laki kepadanya dun berkata, "Wahai Abu Ad Darda, sesungguhnya
aku datang kepadamu dari kota Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam karena

15




sebuah hadis yang sampai kepadaku bahwa engkau meniwayatannya dari

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan tidaklah aku datang kecuali untuk

itw." Abu Ad Darda lalu berkata, " Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi

mengingatkannya, karena sebagian orang dalam mencari ilmu sering bersikap
gegabah. Lebih lagi terhadap anak muda yang sedang mencari ilmu, mercka
serning melupakan twjuan dan mat sesungguhnya. Bahkan Rasulullsh SAW.,
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mengobatinya dan saya yang membantu mereka mengobati beliau, maka dari
situlah saya mendapatkannya "

Keutamaan ilmu dapat di simak pada awal mula diciptaan manusia.

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Tidaklah sescorang keluar dan
rumahnya untuk menuntut ilmu kecuali para malaikat akan membentangkan

sayap mercka karena ridha terhadap apa yang mercka lakukan'™.
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agama Allah dan mengambil manfaat dari padanya, belajar dan mengajarkan,
dan perumpamaan orang yang tidak mau tahu dan tidak menerima petunjuk
Allah yang aku di utus dengannya.”
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Azz bin Muslim Al Qasmali(2) telah mengabarkan kepada kami Zaid Al
'Ammi(3) dari beberapa ulama fikih(4), ia berkata: 'Wahai orang berilmu,

amalkan ilmumu, berikan kelebihan hartamu, dan tahanlah kelebihan
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perkataanmu kecuali sedikit pembicaraan, akan bermanfaat bagimu di sisi
Tuhanmu. Wahai orang berilmu, sesuatu yang kamu ketahui tetapi tidak kamu
amalkan adalah pemotong argumentasi dan alasanmu di sisi Tuhanmu ketika
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mengikuti hawa nafsu mercka. Takutlah kepada Allah dalam semua hal yang
Dia mengajakmu takut terhadap din-Nya, dan hindarilah manusia karena fitnah
mercka. Wahai orang berilmu, cahaya siang tidaklah sempumna kecuali dengan
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matahari, begitu pula hikmah tidak sempurna kecuali dengan menaati Allah
subhanallahu wa ta'ala. Wahai orang berilmu, tanaman tidak baik kecuali

dengan air dan tanah, begitu pula dengan iman tidak baik kecuali dengan 1lmu
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Beberapa ayat Al-Qur'an yang diwahyukan pertama kepada Nabi Muhammad
SAW., menyebutkan pentingnya membaca bagi manusia.
o3 (3) 28 a5 150 (2) e e S 3la (1) B8 i 255t



(4)5) fs 4 1a i) e i e
Terjemahnya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu vang

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dan segumpal darah, Bacalah,

dan Tuhanmulah yang aug mengajar (manusia) dengan
7 s yang tidak diketahuinya”
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Ayat di atas dengan jelas menunjukan bahwa orang yang beriman dan

berilmu akan menjadi memperoleh kedudukan yang tinggi. Beberapa tokoh

penting (ilmuwan) dalam scjarah Islam jelas menjadi bukti janji Allah SWT
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akan terangkatnya derajat mereka baik di hadapan Allah SWT maupun sesama

manusia. Alquran menggelari golongan ini dengan berbagai gelaran mulia dan

terhormat yang menggambarkan kemuliaan dan ketinggian kedudukan mereka

Artinya: “dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengun berangsur-angsur agar
kamu membacakannya perlahan-lahan  kepada manusia  dan  Kami
menurunkannya bagian demi bagian."(QS. Al-Isra™: 106)



Niat untuk belajar wajib dimiliki setiap musiim, karena niat merupakan
suatu dasar dari semua perbuatan. Seberapa banyak amalal yang terlihat

sebagal amalah dunia, lalu menjadi amal akhirat karena niat yang baik. Dan
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mi amat jelas menunjukkan keuutamaan yang sejajar. Singkatnya, tafagquh
fiddin atau menuntut ilmu agama sama pentingnya dengan berjihad. Keduanya

sangat diutamakan dalam syariat. Para ulama tafsir bahkan terkesan seragam



mengomentari ayat mulia ini. Musthafa al-Maraghi misalnya, beliau menulis

dalam tafsir fenomenalnya itu sebagai berikut:

*Ayat tersebut merupakan isyarat tentang wajibnya mendalaman agama

Saking pentingnya kandungan ayat im, Rasulallah SAW bahkan
menegaskan bahwa, “siapapun yang menuntut ilmu demi mengharap nidha

Allah SWT namun kemudian ia tunjukan untuk meraith keinginan dunia, maka

26



1a tidak akan mencium wangi surga di hari kiamat kelak.” Karena itu, seorang

muslim sejatinya tidak menjadikan ijasa, pekerjaan, bahkan pengetahuan itu

sendiri sabagai orientasi utama, namun menjadikannya sebagai washilah

29
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3.3 Definisi Operasional

I. Pasien Simulasi

Definisi : Dilibatkannya seseorang yang dilatih untuk menjadi pasien

3. Performa Keterampilan Klinik

30



Defenisi : Merupakan tindakan yang dilakukan oleh praktisi bidang
keschatan terhadap pasien serta kemampuan tindakan Alat Ukur ;
Kuesioner

Alat Ukur : Kuesioner
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pembelajaran berbasis simulasi untuk meningkatkan performa
keterampilan klinis mahasiswa kedokteran dalam bidang

kegawatdaruratan di Universitas Muhammadiyah Makassar
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BAB IV

METODE PENELITIAN
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2. Sampel
Sampel penelitian im adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2015 dan 2016 yang sesuai

dengan kriteria inklusi dan ek
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Sampel penelitian ini akan diambil menggunakan teknik simple
random sampling. Besar sampel penelitian ini dihitung menggunakan
rumus Slovin sebagai berikut:




N 150

= T+ NeZ _ T+(150x0,12%) 1 orang

/|

N My
N1

Melakukan pengkodean pada setiap informasi yang didapat,

3. Processing
Memproses data dengan menggunakan program perangkat lunak
statistik,

a5



4. Tabulating

Mengelompokan data sesuai  variabel yang diteht agar

memudahkan analisis data.




Mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Unismuh yang ditetapkan mengad

ketentuan untuk menjadi responden

2. Lembar persetujuan (informed consent)
Lembar persctujuan akan di berikan kepada responden yang akan
diteliti, peneliti akan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang

| UnisuH

. ————

T3

———



dilakukan serta dampak yang mungkin terjadi selama dan sesudah
pengumpulan data. Jika responden tidak bersedia, maka peneliti tidak
akan memaksa dan tetap menghormati hak-hak responden

. Tanpa nama (anomity)



Hasil penilaian kualitas pasien simulasi ditampilkan pada tabel di bawah.
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Tabel 2. Kualitas Pembelajaran Berbasis Simulasi
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Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian imi
berpersepsi bahwa performa keterampilan klinis yang dimilikinya termasuk dalam

kategon cukup memuaskan,
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Berbasis Simulasi Berkuoalitas N 0 39 5
% 0,0% B830% 10,6%
Total N O 42 5
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% 00% B94% 10.6%

Keterangan: TM = udak memuaskan; C = cukup; M = memuaskan; N = frekuens:
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BAB VI
PEMBAHASAN
6.1.Pembahasan

Hasil penclitian ini memp mayoritas mahasiswa Fakultas
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dengan desain kohort yang melibatkan 126 orang mahasiswa kedokteran tersebut
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dan penilaian keterampilan
klimis yang dimilai menggunakan perubahan  persepsi kesiapan melakukan
ketcrampilan  klinis  sebelum  dan  sesudah menjalani  kepanitersan umum
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dibandingkan ketika menjalani tahap profesi. Penelitian tersebut mendapati bahwa
proses pembelajaran keterampilan klinis berbasis simulasi di kepaniteraan umum

berpengaruh positif untuk meningkatkan keterampilan klinis mahasiswa profesi
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role play untuk skills lab pada mahasiswa kedokteran praklinis. Penelitian tersebut
mendapati bahwa penggunaan pasien simulasi tidak lebih baik daripada rofe play
saat digunakan dalam kegiatan skills lab yang ditargetkan pada siswa praklinis '°,
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Perbedaan hasil ini disebabkan penelitian tersebut membandingkan efektivitas dan
dua pendekatan pembelajaran keterampilan klinis, yaitu penggunaan pasien

simulasi dan role play. Penelitian tersebut tidak menyebutkan bahwa penggunaan

l : ! ‘s}\.

/4// 1 “\\\\\

klims mahasiswa, tetapi juga meningkatkan keterampilan klinis non-teknis, seperti
kemampuan komumkasi. Komunikasi efektif itu sendiri merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang dokter. Hal ini disampaikan pada
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sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hageman (2017) di Ruhr-University
Bochum, Jerman. Penelitian dengan desain ekspenimental yang melibatkan 77

orang mahasiswa kedokteran tersebut bertujuan untuk mengevaluasi efek dar
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lebih tepat untuk mengetahui hubungan sebab-akibat antar variabel, seperti

case control dan kohon
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2. Bag penclitian selanjutnya agar mempertumbangkan berbagai varabel
perancu penchitian dan sedapat mungkin menyingkirkan vanabel-vanabel

perancu terscbhut
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No Pertanyaan STS | TS
8 | Berkomunikasi dengan probandus
membuat saya merasa lebih tenang dan
menghilangkan rasa grogi
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misalnya pada skills lab, pada hampir

setiap blok yang telah saya lewati




No Pertanyaan STS TS | N s SS
16 | Kegiatan simulasi yang selama ini
diberikan sudah cukup untuk melath
kemampuan dan kepercayaan diri saya
17 | Kasus yang dibahas pada kegiatan skills
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5 | Saya yakin saya bisa melakuka
penjahitan luka sederhana

26 | Saya yakin saya bisa melakukan
frakmur dan dislokasi




No

Pertanvaan

s

27

Saya yakin saya bisa melakukan bantuan
hidup dasar dan lanjut untuk kasus henti

jantung

28

Saya yakin saya bisa melakukan
penanganan awal untuk pasien
mengalami syok anafi

29

Saya yakin saya by
pemasan
urin




LAMPIRAN 2

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Uji validitas dilakukan pada respondes
standar (Sugiyono, 2008), mlm R /;A N an schagai nilal minimal
perhitungan analisis dan gan S0 responden adalah 0,279,
Artinya, kuesioner int b gt J aliditas menunjukkan
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5) Uji Validitas

Ui validitas dilakukan dengan aplikasi SPSS. Pada kolom hasil uji korelasi
(Corrected ltem-Total Correlation) menunjukkan semua pertanyaan (item 1-30)
bernilai > 0,279 yang berarti semua pertanyaan dalam kuesioner ini valid.

Hem-Total Statistics

Squated Cronbach's
Scale Mean f Multiple Alpha if ltem
ftem Delstad Conelation Daleted 1
anr

q976




Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan aplikasi SPSS. Terlinhat bahwa nilai Cronbach s
Alpha > 0,279 yang berarti semua pertanyaan dalam kuesioner ini reliabel untuk
digunakan. Terdapat beberapa literatur yang menyatakan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha harus > 0,6. Apabila standar yangdigunakan adalah angka tersebut,
kuesioner ini tetap reliabel karena hasi iabilitas menunjukkan angka > 0.6.
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HASIL ANALISIS SPSS

Valid  Tidak Berkualitas
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Crosstab

Parforma
Cubkup Memuaskan Total
Fualtas_Pasien_Simula  Tidak Barkualtas  Count '] 1] 1
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Two-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
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PERSURATAN PENELITIAN
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UJI PLAGIAT
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